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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan dapat diambil dari penelitian dengan judul “Studi Eksperimental 

Pengaruh Variasi Konsentrasi Magnesium Oksida terhadap Kekuatan Lentur dan 

Ultrasonic Pulse Velocity pada High-Volume Slag Mortar” yaitu: 

1. Flowability campuran high-volume slag mortar dengan variasi konsentrasi 

0%; 5%; 10%; 15%; dan 20% secara berurutan adalah 175,5%; 156,5%; 

113,5%; 114,5%; dan 71,5%. Hal ini menunjukan bahwa penambahan MgO 

berpengaruh terhadap peningkatan nilai flowability. 

2. Nilai kekuatan lentur high-volume slag mortar mengalami peningkatan seiring 

dengan bertambahnya umur benda uji dengan variasi kadar 0%; 5%; dan 20%. 

Pada umur uji hari ke-56, kekuatan lentur yang dihasilkan sebesar 4,15 MPa, 

5,50 MPa, dan 5,57 MPa. Penambahan MgO terbukti dapat meningkatkan nilai 

kekuatan lentur. 

3. Nilai kekuatan lentur high-volume slag mortar dengan variasi kadar MgO 10% 

dan 15% mengalami peningkatan pada hari ke-14 lalu penurunan pada hari ke-

28. Nilai kekuatan lentur yang dicapai pada pada hari ke-14 berturut-turut yaitu 

4,82 MPa dan 5,67 MPa. Sedangkan, nilai kekuatan lentur pada hari ke-28 

berturut-turut yaitu 4,35 MPa dan 4,89 MPa. 

4. Nilai kekuatan tekan high-volume slag mortar dengan variasi konsentrasi MgO 

0%; 5%; 10%; 15%; dan 20% mengalami peningkatan seiring dengan 

bertambahnya umur uji. Pada umur uji hari ke-56, nilai kekuatan tekan yang 

dihasilkan secara berurutan sebesar 16,45 MPa; 16,03 MPa; 16,51 MPa; 18,34 

MPa; dan 19,74 MPa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi 

MgO, semakin besar pula nilai kekuatan tekan high volume slag mortar. 

5. Nilai kekuatan tekan high-volume slag mortar mencapai kekuatan tekan 

optimum pada kadar MgO sebesar 20% dengan besar nilai kekuatan tekan pada 

umur uji hari ke-7 sebesar 11,63 MPa, hari ke-14 sebesar 15,18 MPa, hari ke-

28 sebesar 16,64 Mpa, dan hari ke-56 sebesar 19,74 MPa. 

6. Dari hasil pengujian Ultrasonic Pulse Velocity (UPV), nilai kecepatan rambat 

gelombang ultrasonik meningkat seiring dengan bertambahnya umur benda 
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uji. Serta adanya penambahan MgO pada benda uji berpengaruh secara 

signifikan pada kecepatan rambat gelombang ultrasonik. 

7. Nilai UPV pada high-volume slag nortar memiliki nilai optimum pada variasi 

konsentrasi MgO 20%. Nilai kecepatan rambat pada umur uji hari ke-7 sebesar 

3392,33 m/s, hari ke-14 sebesar 3463,76 m/s, hari ke-28 sebesar 3523,72 Mpa, 

dan hari ke-56 sebesar 3547,83 m/s. 

8. Hubungan kuat lentur dan UPV pada variasi konsentrasi MgO 0% adalah  

𝑓𝑟 = 0,001𝑒0,0026𝑉  dengan nilai R2 sebesar 0,814, konsentrasi MgO 5% 

adalah 𝑓𝑟 = 0,0572𝑒0,0014𝑉 dengan nilai R2 sebesar 0,8249, konsentrasi 

MgO 10% adalah 𝑓𝑟 = 3,0047𝑒0,0002𝑉dengan nilai R2 sebesar 0,0615, 

konsentrasi MgO 15% adalah 𝑓𝑟 = 0,1366𝑒0,0011𝑉 dengan nilai R2 sebesar 

0,3021, konsentrasi MgO 20% adalah 𝑓𝑟 = 0,1101𝑒0,0012𝑉 dengan nilai R2 

sebesar 0,82. R2 yang meggambarkan relevansi hubungan pada data 

menunjukan bahwa relevansi pada data baik untuk variasi konsentrasi MgO 

0%, 5%, dan 20% namun tidak baik untuk variasi MgO 10% dan 15%. 

9. Hubungan kuat tekan dan UPV pada variasi konsentrasi MgO 0% adalah  

𝑓𝑚 = 2 × 105 × 𝑒0,0041𝑉 dengan nilai R2 sebesar 0,994, konsentrasi MgO 

5% adalah 𝑓𝑚 = 0,049 × 𝑒0,0017𝑉  dengan nilai R2 sebesar 0,928, 

konsentrasi MgO 10% adalah 𝑓𝑚 = 0,0009 × 𝑒0,0029𝑉 dengan nilai R2 

sebesar 0,996, konsentrasi MgO 15% adalah 𝑓𝑚 = 0,014 × 𝑒0,002𝑉 

dengan nilai R2 sebesar 0,997, konsentrasi MgO 20% adalah 𝑓𝑚 =

0,0112 × 𝑒0,0027𝑉 dengan nilai R2 sebesar 0,9437. Berdasarkan nilai R2, 

dapat dikatakan bahwa seluruh data memiliki relevansi data yang baik. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, berikut beberapa saran yang sekiranya 

bermanfaat bagi para pembava dan peneliti yang ingin mengembangkan penelitian 

yang serupa, yaitu: 

1. Melakukan metode pemadatan yang lebih baik dan maksimal untuk 

mendapatkan benda uji yang padat serta udara di dalam campuran beton 

hilang. 

2. Menambah jumlah benda uji untuk pengujian kekuatan lentur sebagai 

cadangan apabila terdapat cacat pada sampel. 
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